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1. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk182835707]Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi dan sarana penting yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dengan manusia lainnya. Pada saat ini, komunikasi dianggap alamiah, yang dilakukan secara sadar maupun tidak  sadar. Oleh karena itu, komunikasi harus dapat berjalan dengan baik terutama dalam lingkungan masyarakat. Dalam, komunikasi isi topik antara pembicara dan pendengar harus memiliki satu pemahaman yang sama agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, bahasa khususnya dalam bentuk ujaran menarik untuk diteliti.
Saat ini terdapat banyak sekali penyimpangan kesantunan berbahasa ketika berkomunikasi dengan orang lain tanpa melihat latar belakang seseorang. Ketika, berkomunikasi dengan orang lain, kita harus mempunyai kesantunan dalam berbahasa. Penggunaan bahasa yang santun akan membuat komunikasi lebih efektif, terstruktur, jelas, dan dapat mencerminkan pribadi dari penuturnya. Dengan demikian, setiap manusia harus dapat menerapkan kesantunan berbahasa dengan orang lain.
Kesantunan berbahasa merupakan salah satu ilmu kajian pragmatik. Kesantunan merupakan fenomena kultural, yang artinya kesantunan ditentukan oleh budaya yang ada pada masyarakat, sehingga apa yang dianggap santun oleh suatu kultur mungkin tidak demikian halnya dengan kultur yang lain. Rasa hormat sering dihubungkan dengan kesantunan, meskipun merupakan fenomena berbeda. Rasa hormat mengacu pada rasa segan yang kita tunjukkan pada orang lain melalui nilai yang mereka miliki, seperti status, usia, dan sebagainya. Kesantunan merupakan hal yang umum untuk menunjukkan perhatian pada orang lain. Antara rasa hormat dan kesantunan dapat dimanifestasikan melalui tingkah laku sosial maupun cara-cara kebahasaan, Dalam pragmatik, kesantunan berbahasa sangat penting karena dalam bertutur yang bahkan sudah diatur oleh para ahli yang merumuskan tentang prinsip kesantunan berbahasa sebagai jalur pembatas dalam bertutur.
Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam tuturan seseorang harus mempunyai kesantunan berbahasa, termasuk dalam kegiatan debat. Menurut Dipodjodjo (Rawis, et.al 2019, hal. 3) “debat merupakan suatu proses komunikasi yang dilakukan secara lisan yang dinyatakan dengan bahasa untuk mempertahankan gagasan atau pendapat”. Sejalan dengan pengertian itu debat merupakan, kegiatan diskusi atau bertukar pendapat yang disampaikan melalui argumen yang dapat mendukung atau mempertahankan pendapat yang sudah dikeluarkan. Pada saat sekarang, debat tidak hanya digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada atau memberikan informasi tentang berbagai pandangan  tetapi digunakan juga sebagai metode kampanye untuk pemilihan calon presiden dan wakil presiden. Dalam debat, calon presiden dituntut untuk memberikan solusi berupa argumen-argumen mengenai permasalahan yang terjadi, karena dalam debat terjadi adu argumen tentang suatu masalah antara individu atau kelompok yang masing-masing memberikan alasan untuk mempertahankan pendapatnya sehingga masyarakat dapat menilai calon presidennya. 
Hal itu, sama dengan debat calon presiden periode 2024 sampai dengan 2029 yang telah terjadi baru-baru ini yang disenggelarakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). Menurut undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 dalam pasal 277 Undang-Undang tentang Pemilihan Umum, debat pasangan calon (paslon) dilaksanakan lima kali oleh KPU dan disiarkan di media elektronik melalui lembaga penyiaran publik. Dalam lima kali debat tersebut, dirincikan bahwa tiga kali debat untuk calon presiden dan dua kali debat untuk calon wakil presiden, yakni calon presiden yaitu Bapak Anies Baswedan, Bapak Prabowo Subianto, dan Bapak Ganjar Pranowo. 
Tema dalam debat pada tiap pelaksanaan berbeda-beda termasuk calon presiden, seperti tema debat pertama (Capres): Pemerintahan, Hukum, HAM, Pemberantasan Korupsi, Penguatan Demokrasi, Peningkatan Layanan Publik dan Kerukunan Warga, tema debat kedua (Capres): Pertahanan, Keamanan, Hubungan Internasional dan Geopolitik, dan tema debat ketiga (Capres): Kesejahteraan Sosial, Kebudayaan, Pendidikan, Teknologi Informasi, Kesehatan, Ketenagakerjaan, Sumber Daya Manusia, dan Inklusi. Dalam pelaksanaan debat, peneliti hanya memilih debat calon presiden karena (1) ketiga debat tersebut hanya menghadirkan calon presiden. (2) calon presiden mempunyai kekuatan yang lebih tinggi untuk memengaruhi masyarakat dalam berdebat. (3) tema dalam debat menarik bagi peneliti; dan (4) sesuai observasi awal debat calon presiden banyak menghadirkan penyimpangan kesantunan berbahasa.
Calon presiden harus mampu berkomunikasi dengan bahasa yang mudah dipahami publik. Setiap tuturan akan menggambarkan kepribadian dan kewibawaan calon presiden. Jadi, pemilihan kata yang digunakan calon presiden pasti akan memengaruhi citra diri mereka. Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah dengan melihat seberapa santun seseorang menggunakan bahasanya, karena kesucian bahasa adalah hal penting bagi setiap orang yang menggunakan bahasanya.
Tolok ukur dalam menentukan kesantunan berbahasa dalam penelitian ini adalah prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech, yang membagi prinsip kesantunan berbahasa ke dalam enam maksim. Maksim-maksim kesantunan berbahasa tersebut yaitu: (1) maksim kebijaksanaan, (2) maksim kedermawanan, (3) maksim penerimaan, (4) maksim kerendahan hati, (5) maksim kesetujuan, dan (6) maksim kesimpatian. 
Penelitian kesantunan berbahasa mengenai debat sangat menarik untuk diteliti, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Mikha Dormauli Septiana (2023) yang berjudul “Analisis Kesantunan Berbahasa dalam Debat Publik Calon Presiden 2019”. Dalam jurnal tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai pendeskripsian kesantunan berbahasa yang terjadi pada saat debat calon presiden. Hasil penelitian tersebut ditemukan pematuhan kesantunan berbahasa dan pelanggaran kesantunan berbahasa. Perbedaan penelitian ini adalah objek kajian, dalam penelitian ini mengkaji debat calon presiden pada tahun 2019 sedangkan penelitian ini mengkaji debat tahun 2024
Selanjutnya, penelitian mengenai debat juga dilakukan oleh Silviana Ratna Juwita (2014) yang berjudul “Tindak Tutur Ekspresif dan Komisif dalam Debat Calon Presiden Republik Indonesia 2014: Studi Analisis Wacana”. Dalam penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai tindak tutur ekspresif dan komisif dalam debat. Perbedaan terlebih dahulu adalah pisau kajian yakni analisis wacana sedangkan dalam penelitian ini adalah kesantunan berbahasa
Urgensi dalam penelitian ini mengangkat sebuah permasalahan yang terjadi pada praktik debat yang dilakukan oleh siswa. Permasalahan yang ditemukan adalah siswa belum mampu untuk berdebat dengan bahasa yang santun. Oleh karena itu, objek penelitian yang dipilih peneliti ini merupakan debat.
Penelitian ini akan melihat bagaimana kesantunan bahasa ketiga calon presiden yang saling berdebat. Sebagai individu yang terhormat dan berpendidikan, tentu saja setiap perkataan mereka akan menjadi karakter yang dapat dinilai oleh masyarakat.
Melalui penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasil penelitian dapat dijadikan sebagai patokan atau acuan supaya bertutur secara santun dalam mengeluarkan argumentasi berdebat dalam bentuk bahan ajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X. Bahan ajar merupakan alat bantu bagi guru berupa materi pembelajaran yang membahas pokok bahasan saat proses belajar mengajar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menghasilkan sebuah bahan ajar yang dapat membantu para siswa untuk berdebat dengan menggunakan bahasa yang santun. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul “Pematuhan dan Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Debat Calon Presiden Tahun 2024 sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMK Assalam Samarang ”.
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Pembatasan masalah perlu dilakukan agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih terfokus. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian sebagai berikut ini. 
1. Objek kajian adalah debat calon presiden tahun 2024 yang dilaksanakan sebanyak tiga kali, yakni pada Selasa 12 Desember 2023, Minggu 7 Januari 2024, dan Minggu, 4 Februari 2024.
2. Bahan kajian berupa kesantunan berbahasa yang akan diteliti adalah wujud pematuhan dan pelanggaran.
[bookmark: _Toc166526559][bookmark: _Toc183192715]1. 3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut ini.
1. Bagaimanakah wujud pematuhan kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024?
2. Bagaimanakah wujud pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024?
3. Bagaimanakah hasil prinsip kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024?
4. Bagaimanakah relevansi pematuhan dan pelanggaran kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024 sebagai bahan ajar pelajaran Bahasa Indonesia dalam materi debat?
[bookmark: _Toc166526560][bookmark: _Toc183192716]1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk;
1. Mendeskripsikan wujud pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024.
2. Mendeskripsikan wujud pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024.
3. Mendeskripsikan hasil prinsip kesantunan berbahasa dalam debat calon presiden 2024.
4. Merelevansi atau menyediakan bahan ajar Pelajaran Bahasa Indonesia dalam materi argumentasi.
[bookmark: _Toc166526561][bookmark: _Toc183192717]1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian secara ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis yaitu sebagai pengembangan teori kebahasaan, khususnya dalam debat dan kesantunan berbahasan serta dapat dijadikan landasan bagi para peneliti dalam mengembangkan berbahasa dalam mengeluarkan kemampuan berargumen siswa. Dalam penelitian ini, tidak hanya memberikan manfaat secara teoretis tetapi juga memberikan manfaat secara praktis yang dapat memberikan alternatif solusi dalam memecahkan suatu permasalahan. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah mampu untuk memberikan deskripsi, komunikasi calon presiden yang baik dalam berbahasa yang santun ketika berdebat. Selain itu, diharapkan dalam penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia dalam menggunakan bahasa yang santun serta berargumen untuk siswa kelas X.
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Anggapan dasar yang akan menjadi titik tolok segala pandangan akan kegiatan masalah yang dihadapi penelitian. Anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut ini.
1. “Kesantunan berbahasa adalah hal memperlihatkan kesadaran akan martabat orang lain dalam berbahasa, baik saat menggunakan bahasa lisan maupun bahasa tulis.” (Kridalaksana, 2008, hal. 11)
2. Debat merupakan kegiatan adu argumentasi antara dua belah pihak atau dapat juga lebih, baik secara perorangan maupun secara kelompok.
3. Pada debat calon presiden 2024 terdapat banyak pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa.
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